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ABSTRACT

This study analyzes the application of Islamic Religious Education learning on the
material of Sirah Nabawiyah through the dragon snake game. The use of
monotonous lecture methods and low interest in learning students towards Islamic
Religious Education are the background of this study. A qualitative descriptive
approach was applied in the study conducted at PKBM Permata Sunnah Sidoarjo.
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. The
results of the study indicate that the dragon snake game can increase enthusiasm,
active involvement, and understanding of students about Sirah Nabawiyah. The
positive response of students is shown by increasing their religious attitudes,
understanding of Islamic values, and the ability to connect the material with
everyday life. The incorporation of the recitation of the verses of the Qur'an into the
game also helps build a religious and meaningful learning atmosphere. It can be
concluded that the dragon snake game has proven to be an effective innovative
strategy in learning Islamic Religious Education in non-formal education
environments.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
materi Sirah Nabawiyah melalui permainan ular naga. Penggunaan metode
ceramah yang monoton dan rendahnya minat belajar peserta didik terhadap
Pendidikan Agama Islam menjadi latar belakang penelitian ini. Pendekatan
deskriptif kualitatif diterapkan dalam penelitian yang dilakukan di PKBM Permata
Sunnah Sidoarjo. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan ular naga dapat
meningkatkan antusiasme, keterlibatan aktif, dan pemahaman peserta didik tentang
Sirah Nabawiyah. Respons positif peserta didik ditunjukkan dengan peningkatkan
sikap religius mereka, pemahaman akan nilai-nilai keislaman, dan kemampuan
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Penggabungan lantunan
ayat Al Quran dalam permainan turut membangun suasana pembelajaran
bernuansa religius dan penuh makna. Dapat disimpulkan bahwa permainan ular
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naga terbukti menjadi strategi inovatif yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di lingkungan Pendidikan nonformal.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Sirah Nabawiyah, Permainan Ular Naga

A.Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI)
memegang peranan penting dalam
membentuk karakter dan memberikan
penguatan nilai-nilai keislaman bagi
peserta didik baik di lembaga
pendidikan formal maupun lembaga
pendidikan non formal seperti PKBM.
Namun, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) masih
terpinggirkan dibandingkan dengan
mata pelajaran umum. Perbedaan ini
tampak pada peserta didik atau siswa
yang lebih bersemangat dalam belajar
mata pelajaran umum dibandingkan
dengan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Ini menunjukkan bahwa
banyak siswa yang kurang tertarik dan
kurang termotivasi untuk belajar mata
pelajaran PAI[1]. Di samping itu
kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru juga menjadi
permasalahan utamal2].

Berkaitan dengan kendala
tersebut, saat ini masih banyak
sekolah yang menggunakan metode
klasik dalam kegiatan belajarnya,
yaitu dengan cara ceramah. Dari segi
teoritis, metode ceramah tidak
dianggap buruk, tetapi akan lebih
sesuai digunakan dalam situasi
tertentu yang membutuhkan
penggunaan metode ceramabh,
misalnya ketika jumlah siswa banyak
dan materi dirasa dapat disampaikan

dengan baik cukup lewat lisan[3].
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa
pendekatan ceramah menyebabkan
siswa merasa bosan dan kurang
antusias atau pasif, sehingga metode
ini menjadi tidak efektif jika tidak
disertai dengan metode lain[4]. Sudah
menjadi rahasia umum  bahwa
mayoritas siswa atau peserta didik
lebih menyukai pendekatan
pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan menyenangkan. Jika diamati, saat
ini  kegiatan belajar siswa belum
mencapai hasil pembelajaran yang
baik disebabkan penggunaaan sistem
pembelajaran yang monoton oleh
guru[5].

Untuk mengantisipasi kegiatan
pembelajaran yang dapat
menimbulkan rasa bosan bagi siswa,
maka seorang guru harus mampu
menciptakan strategi pembelajaran
yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa[6]. Merupakan hal
yang penting bagi guru untuk
memahami dan menggunakan
strategi atau metode pembelajaran
yang memungkinkan siswa agar tetap
aktif selama proses belajar
mengajar[7]. Tidak hanya itu, guru
semestinya juga dapat memanfaatkan
berbagai macam media pembelajaran
untuk menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa. Penggunaan media
pembelajaran merupakan alat yang
dapat membantu guru dalam
memperluas pengetahuan siswal8].
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Namun, terkadang guru dihadapkan
pada keterbatasan sarana yang dapat
digunakan sebagai media dalam
pembelajaran. Hal ini karena sekolah
atau lembaga pendidikan tidak
semuanya mampu menyediakan
sarana dan fasilitias untuk menunjang
adanya media pembelajaran yang
dibutuhkan. Jika keadaannya
demikian, maka bisa kembali pada
penggunaan strategi yang tepat tanpa
sarana atau media yang
membutuhkan biaya untuk pengadaan
alat dan bahannya.

Strategi pembelajaran berbasis
permainan yang interaktif dan
menyenangakan bisa menjadi pilihan
untuk digunakan dalam pembelajaran
PAI[9]. Elis Maryanti dalam
penelitiannya mengatakan bahwa
dengan adanya elemen permainan
dalam proses pembelajaran, dapat
meningkatkan semangat siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran karena siswa tidak akan
cepat merasa bosan, bahkan akan
merasa senang[10]. Hal ini sejalan
dengan peryataan Rina Nurdiana
bahwa pembelajaran melalui kegiatan
bermain bisa meningkatkan semangat
dan keterlibatan anak-anak yang
mana ini sangat penting dalam proses
belajar[11]. Temuan Sari, Nasrulloh,
dan Mustofa dalam penelitiannya juga
memepertegas bahwa permainan
dapat dimanfaatkan sebagai media
penyampaian materi  Pendidikan
Agama Islam yang lebih menarik dan
penuh  makna[l12]. Di  antara
permainan yang dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran PAI dan efektif

untuk  meningkatkan kemampuan
kognitif pada pendidikan dasar ialah
permainan tradisional. Dikatakan
Nurul Fitria dalam penelitiannya
bahwa bermain permainan tradisional
dalam pembelajaran dapat membantu
perkembangan kecerdasan intelektual
dan emosional, mengasah
keterampilan motorik, serta
memperkuat kemampuan berinteraksi
dengan teman, guru, dan lingkungan
sekitar[13]. Begitu juga yang
disampaikan oleh M. Dewa Zulkhi
yakni permainan tradisional pada
anak-anak dapat menumbuhkan
kesadaran dalam interaksi sosial serta
dapat meningkatkan daya
kreativitas[14].

Tidak sedikit permainan
tradisional yang bisa digunakan
sebagai strategi ataupun media dalam
pembelajaran. Di antara permainan
tradisional yang cukup efektif
diaplikasikan dalam pembelajaran
ialah permainan ular naga. Terdapat
beberapa penelitian sebelumnya yang
mengangkat topik permainan ular
naga sebagai strategi dalam
pembelajaran, di antaranya adalah
Pembelajaran bahasa Arab berbasis
permainan ular naga di sekolah
menengah pertama Sidoarjo[9], Media
pembelajaran permainan tradisional
ular naga panjang mengenal konsep
bilangan[13], Implementasi
permainan tradisional ular naga untuk
peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas 4 di Ml

Ma’arif Kandangan Garung
Wonosobo[4]. Hasil dari penelitian-
penelitian  tersebut  menunjukkan
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bahwa permainan ular naga dianggap
efektif digunakan dalam
pembelajaran. Namun, belum ada
penelitian yang memfokuskan pada
pembelajaran  Pendidikan Agama
Islam. Selain itu penelitian
sebelumnya hanya dilakukan di
sekolah atau lembaga pendidikan
formal. Belum ada yang meneliti di
lembaga pendidikan non formal.
Nyanyian  ataupun lagu yang
digunakan dalam permainan ular naga
pada penelitian sebelumnya adalah
lagu standar atau pakem dari
permainan ular naga.

Berdasarkan pemaparan di
atas, penulis memfokuskan penelitian
ini pada penggunaan permainan ular
naga sebagai strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl)
khususnya pada materi Sirah
Nabawiyah tentang dakwah Nabi
Muhammad Shalallahu’alaihi
wasallam di kota Makkah. Adapun
subjek penelitiannya adalah warga
belajar atau peserta didik kelas 3
Akhwat (santri perempuan) di PKBM
Permata Sunnah Sidoarjo.
Sedangkan untuk teknis
pelaksanaanya dalam permainan ular
naga ini tidak menggunakan nyanyian,
namun diganti dengan lantunan surat
Al Qur'an. Hal ini sebagai pembiasaan
agar santri atau peserta didik tetap
berada dalam nuansa yang sarat nilai-
nilai keislaman melalui lantunan ayat
Al Qur'an khususnya pada surat yang
telah dihafalkannya. Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah
‘Bagaimana pengunaan permainan
tradisional ular naga yang dimodifikasi

dengan unsur Kkeislaman berupa
lantunan surat Al Quran dapat
diterapkan  dalam  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai
strateqgi pembelajaran yang
menyenangkan serta bagaimana
respon peserta didik terhadap
penerapan strategi tersebut dalam
meningkatkan pemahaman nilai-nilai
keislaman dan semangat belajar’.
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini
jalah untuk menganalisis proses
implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan
permainan tradisional ular naga
sebagai strategi pembelajaran yang
menyenangkan, dan mendeskripsikan
respon warga belajar atau peserta
didik terhadap penerapan strategi
tersebut dalam meningkatkan
pemahaman nilai-nilai keislaman dan
semangat belajar

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif
yang mengkaji analisis pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis
permainan tradisional ular naga
dengan berfokus pada materi Sirah
Nabawiyah tentang Kelahiran Nabi
Muhammad Shalallahu’alaihi
wasallam. Penelitian kualitatif adalah
sebuah metode yang dilakukan dalam
penelitian dengan menekankan pada
fenomena atau perilaku alami.
Penelitian kualitatif menekankan pada
proses daripada hasil atau produk.
Tidak seperti penelitian kuantitatif
yang fokus pada produk atau
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hasil.[15]. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti  bertindak sebagai alat
penelitian atau yang dikenal sebagai
(human instrument), yang melakukan
fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, mengumpulkan
data, menilai kualitas data,
menganalisis data, menafsirkan data,
dan membuat kesimpulan dari hasil

temuan[16]. Sebagai human
instrumen, peneliti berusaha untuk
menyajikan pandangan yang

komprehensif tentang subjek yang
sedang diteliti.

Penelitian ini dilakukan di
PKBM Permata Sunnah Sidoarjo pada
semester genap tahun ajaran
2024/2025 tepatnya pada bulan Mei.
Lokasi ini  dipilih  berdasarkan
pertimbangan bahwa PKBM Permata
Sunnah merupakan lembaga
pendidikan non formal yang
melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dengan pendekatan islami.
Dalam penelitian ini peneliti terlibat
langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga peneliti memiliki
kemampuan untuk melakukan
pengamatan menyeluruh terhadap
respon dan interaksi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Tidak ada batasan dalam jumlah
sampel atau informan yang digunakan
dalam penelitian kualitatif, semua
tergantung pada kompleksitas dan
keberagaman fenomena yang
ditelitif17]. Agar tujuan penelitian
dapat tercapai, maka peneliti
mengambil sampel dari kelompok
yang memiliki identitas dengan kriteria
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode pengumpulan data
yang dilakukan meliputi wawancara,
observasi, dan analisis dokumen.
Sedangkan alat untuk mengumpulkan
data meliputi catatan lapangan
penelitian, kamera, dan alat
perekam[18]. Begitu juga dalam
penelitian ini pengumpulan datanya
meliputi dokumentasi, wawancara
yang semi terstruktur di mana peneliti
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Jadi, peneliti dapat
melakukan observasi lebih dalam
terhadap tanggapan dan interaksi
peserta didik selama proses belajar
mengajar. Purposive sampling ialah
teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini, di mana kriteria
tertentu  menjadi dasar dalam
pemilihan  subyek penelitian[19].
Subyek penelitian ini adalah siswa
PKBM Permata Sunnah kelas 3 yang
mempelajari materi Sirah Nabawiyah.
Adapun jumlahnya adalah tiga puluh
siswa, yang terdiri dari santri putri
(akhwat) berusia antara 8 dan 10
tahun.

Dengan digunakannya metode
kualitatif deskriptif ini, peneliti akan
menjabarkan seperti apa proses
pembelajaran berbasis permainan
tradisional ular naga, nilai-nilai
keislaman apa saja yang terkandung
di dalamnya dan bagaimana respon
peserta didik. Metode analisis data
menggunakan model Miles dan
Huberman, dan mencakup langkah-
langkah untuk mengumpulkan,
menganalisis, mereduksi, menyajikan,
dan menyimpulkan data. Fokus pada
penelitian ini adalah pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam materi sirah
Nabawiyah dengan model
pembelajaran berbasis permainan
ular naga.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di
lembaga pendidikan Islam PKBM
Permata Sunnah Sidoarjo tepatnya di
jenjang paket A yang setara dengan
jenjang Sekolah Dasar (SD). PKBM
Permata Sunnah merupakan lembaga
pendidikan non formal di bawah
naungan yayasan Nida'ul Fitrah
Sidoarjo. Meskipun statusnya non
formal, namun dalam
penyelenggaraan pembelajarannya
dilaksanakan seperti dalam lembaga
pendidikan formal atau sekolah pada
umumnya. Kegiatan belajar mengajar
berlangsung setiap hari dan dilakukan
secara tatap muka. Saat ini jumlah
siswa di PKBM Permata Sunnah
tercatat sebanyak 334 peserta didik.
Ini menunjukkan bahwa keberadaan
PKBM Permata Sunnah Sidoarjo
cukup diminati sebagai lembaga
pendidikan Islam.

Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan penelitian di kelas 3
yang terdiri atas 30 peserta didik
dengan Ustadzah Susanti, S.Pd
sebagai pengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adapun
untuk materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang dipilih adalah
sesuai dengan pencapaian
pembelajaran peserta didik pada
semester ini  yakni materi sirah
Nabawiyah bab Dakwah Nabi Di Kota
Makkah. Materi ini diambil dari buku

ajar Pendidikan Agama Islam kelas 3
bab 9 karya penerbit Darsyafii.
Sebagai upaya inovasi dalam
pembelajaran, peneliti
mengintegrasikan permainan ular
naga ke dalam kegiatan pembelajaran
untuk menyampaiakan materi
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi
dan juga wawancara, peserta didik
merasa sangat senang, semangat,
dan antusias saat guru
menyampaikan bahwa akan diadakan
permainan ular naga dalam
pembelajaran materi tersebut.
Sebelum pelaksanaan permainan ular
naga dimulai, peserta didik diberikan
materi mengenai Sirah Nabawiyah
tentang dakwah Nabi Muhammad di
kota Makkah. Guru menyampaikan
materi secara ringkas dan interaktif
sebagai pengantar agar peserta didik
memiliki pemahaman awal sebelum
permainan dilakukan. Menariknya,
karena peserta didik sangat antusias
dengan Kkegiatan permainan yang
akan dimulai, mereka menunjukkan
semangat belajar yang tinggi.
Beberapa peserta didik bahkan
terihat membaca kembali materi
secara mandiri sambil menunggu
giliran bermain. Hal ini menunjukkan
bahwa permainan yang diterapkan
dalam pembelajaran dapat
mendorong peserta didik untuk lebih
aktif dan mandiri dalam belajar.
Sebelumnya, mereka cenderung pasif
dan kurang menunjukkan minat ketika
pembelajaran hanya disampaikan
dengan metode ceramah. Dengan
adanya pendekatan  permainan,
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mereka menjadi lebih termotivasi
untuk memahami nilai-nilai
keteladanan dalam materi Pendidikan
Agama Islam.

A. Teknik Pelaksanaan Permainan
Ular Naga
Sebelum permainan ular naga

dimulai, guru melakukan beberapa
persiapan. Pertama, guru
memaparkan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dari kegiatan ini.
Kemudian, guru memberikan
penjelasan mendalam tentang aturan
permainan. Terakhir, guru meyiapkan
daftar soal berkaitan dengan materi
Sirah Nabawiyah yang disusun
berdasarkan tingkat pemahaman
peserta didik kelas 3. Ruang kelas
dikondisikan supaya peserta didik bisa
bermain dengan nyaman.

Pelaksanaan permainan ular naga
dilakukan secara sistematis dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Pembagian Kelompok
Seluruh peserta didik kelas 3

yang berjumlah 30 anak dibagi
menjadi tiga kelompok.
Masing-masing berisi 10 anak.

2. Penentuan Peran
Dalam setiap kelompok, dua

anak berperan sebagai
gerbang atau induk naga, yaitu
penjaga jawaban benar dan
penjaga jawaban salah.
Sedangkan 8 siswa lainnya
membentuk barisan ular naga
atau menjadi anak naga.

3. Persiapan Permainan
Peserta didik yang menjadi

gerbang atau induk naga saling
menautkan tangannya ke atas
sehingga membentuk gerbang

atau terowongan. Sedangkan
peserta didik lainnya yang
membentuk barisan ular naga
berbaris memanjang dan saling
memegang bahu atau pundak
teman mereka di depannya.
Mereka bergerak memutari
area permainan dan
terowongan sambil
melantunkan  ayat-ayat Al
Qur’an secara serempak.

. Proses Penangkapan

Dua anak yang menjadi
gerbang akan menangkap
salah satu anak naga dari
barisan naga yang melewati
mereka setelah tiga ayat
dilantunkan.

. Pemberian Pertanyaan

Anak yang tertangkap akan
diberi pertanyaan oleh guru
terkait materi sirah Nabawiyah
mengenai Dakwah Nabi
Muhammad di Kota Makkah.

. Evaluasi Jawaban

Jika anak dapat menjawab
benar, ia akan berdiri di
belakang gerbang penjaga
jawaban benar. Namun jika
salah, ia akan berdiri di
belakang gerbang penjaga
jawaban salah. Begitu
seterusnya sampai anak naga
habis.

. Lanjutan Permainan

Ketika seluruh anak naga telah
tertangkap, maka  giliran
pertanyaan diberikan kepada
gerbang atau induk naga. Jika
mereka salah dalam
menjawab, maka salah satu
anak naga dari barisan naga
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akan berpindah dan menjadi
anak kelompok lawan.

8. Siklus Permainan
Permainan berlangsung

bergantian antar kelompok
hingga seluruh peserta
mendapat giliran dan guru
dapat menilai ketercapaian
pemahaman materi.

B. Hasil Observasi Berdasarkan
Aspek Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Berdasarkan hasil observasi

selama kegiatan pembelajaran
berlangsung,  ditemukan  bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis
permainan ular naga memberikan
dampak yang positif terhadap aspek
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Hal ini terlihat dari indikator-
indikator pencapaian sebagai berikut:

1. Pemahaman Nilai-nilai Islam
Nilai-nilai Islam seperti

kejujuran, tanggung jawab, dan
kasih sayang merupakan
fondasi penting dalam
pembentukan karakter peserta
didik. Penanaman nilai-nilai
Islam kepada peserta didik
memiliki dampak yang sangat
positif pada perkembangan
sosial dan emosi mereka,
peningkatan spiritualitas
mereka, dan pembentukan
karakter mereka[20]. Indikator
ini telah terpenuhi di PKBM
Permata Sunnah Sidoarjo. Dari
hasil observasi peneliti dan
wawancara, dapat dilihat
bahwa saat peserta didik
mendapat tugas dari guru,

mereka mampu mengerjakan
sendiri tugasnya tanpa
menyontek. Meskipun tidak
dipungkiri bahwa masih ada
didapati satu atau dua peserta
didik yang tidak jujur, namun
secara mayoritas peserta didik
memiliki sikap kejujuran yang
cukup tinggi. Tidak hanya itu,
kejujuran peserta didik juga
terlihat saat mereka berani
mengakui ketika telah
melakukan kesalahan.

Begitu juga terkait dengan
pelaksanaaan piket di kelas,
peserta didik telah memiliki
kesadaran sendiri untuk
mengerjakan tugas piketnya.
Bahkan jika ada anak yang
terlupa mengerjakan piket,
selalu ada teman yang
mengingatkan. Ini
menunjukkan bahwa peserta
didik paham akan tanggung
jawab.

Selain itu, perihal kasih sayang
juga tercermin dari cara
peserta didik berinteraksi.
Dalam pergaulan mereka tidak
terlihat adanya kesenjangan,
semua dapat bergaul dan
membaur tanpa membeda-
bedakan. Bahkan tidak hanya
dengan teman satu kelas saja,
namun juga dengan peserta
didik di semua kelas.

. Sikap Religius Peserta Didik

Sikap religius merupakan salah
satu tujuan utama dalam
pembelajaran pendidikan
Agama Islam, khususnya pada
peserta didik usia sekolah
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dasar. Sikap ini mencakup
kemampuan anak dalam
meneladani akhlak Nabi
Muhammad, seperti gemar
berdo’a, berdzikir, dan
melaksanakan shalat, serta
menunjukkan perilaku santun
dalam kehidupan sehari-hari.
Hajiah Muallifah dalam
penelitiannya mengatakan
bahwa salah satu karakter
yang harus ditanamkan pada
anak sejak kecil adalah
karakter religius karena
karakter ini menentukan
kepribadian anak, menentukan
apakah mereka akan
mengambil tindakan atau sikap
yang baik atau sebaliknya[21].
Di PKBM Permata Sunnah
peserta didik terbiasa
melakukan dzikir pagi dan
membaca do’a sebelum belajar
di pagi hari saat kegiatan
belajar mengajar akan dimulai.
Kegiatan ini  menciptakan
suasana yang tenang dan
damai, peserta didik
mendapatkan bekal spiritual
sebelum memulai belajar. Aab
Abdilah Mursyid mengatakan,
dzikir dapat menjadi salah satu
terapi efektif untuk mengatasi
gangguan psikis dan batin,
serta memberikan ketenangan
jwa dan pikiran. Dengan
berdzikir seseorang dapat
merasakan kedamaian dan
ketenangan([22].

Dalam kegiatan ibadah lainnya,
yakni shalat dhuhur juga
dilakukan secara berjama’ah.

Hal ini sudah menjadi program
di PKBM Permata Sunnah.
Selain itu, perilaku sopan,
santun, dan tawadhu peserta
didik juga cukup terlihat
misalnya setiap kali bertemu
dengan guru, peserta didik
selalu mengucapkan salam
dengan wajah tersenyum.
Begitu juga ketika dalam
pembelajaran di kelas, santri
cukup tertib dan tidak ada yang
menyela ketika guru berbicara
atau berbicara sendiri saat guru
memberikan penjelasan.

. Kemampuan Memahami dan

Mengaitkan Materi Agama
dengan Kehidupan Sehari-hari.
Berdasarkan penuturan guru

Pendidikan Agama Islam kelas
3 yaitu Ustadzah Susanti dan
juga kordinator kurikulum yakni
Ustadz Wenda, mereka
mengatakan bahwa peserta
didik sudah mampu memahami
materi yang disampaikan guru
di kelas, khususnya materi
Sirah  Nabawiyah tentang
dakwah Nabi di kota Makkah.
Peserta didik tidak hanya
memahami materi sirah
Nabawiyah secara kognitif
saja, tetapi juga emosional dan
spiritual. Hal ini ditunjukkan dari
semangat dan antusias mereka
saat menyimak cerita tentang
perjuangan Nabi dalam
menyebarkan Islam.

Ustadz Wenda menambahkan
bahwa guru Pendidikan Agama
Islam di PKBM Permata
Sunnah sudah cukup mampu
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dalam membuat perencanaan
yang baik untuk pelaksanaan
pembelajaran baik dalam hal
penyiapan materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik,
pemilihan kata yang digunakan
dalam menyampaikan materi
supaya mudah dipahami, juga
adanya selingan ice breaking
untuk  membangun  fokus
peserta didik. Kunci dari
keberhasilan dalam mentranfer
pengetahuan dan nilai kepada
peserta didik ialah
perencanaan pembelajaran
yang matang. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nur Rafidah
yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang sistematis
akan memudahkan
tercapainya tujuan
pembelajaran[23].

. Partisipasi Aktif dalam Proses
Pembelajaran
Partisipasi aktif peserta didik

merupakan salah satu indikator
keberhasilan proses
pembelajaran. Dari hasil
pengamatan menunjukkan
bahwa saat guru memberikan
pertanyaan pemantik di awal
pelajaran, peserta didik mampu
menjawab  dengan  cukup
antusias. Begitu juga
sebaliknya, saat ada materi
yang belum dipahami, peserta
didik juga aktif bertanya.
Mereka tidak segan atau malu
mengacungkan tangan
bertanya dan kepada guru.
Keikutsertaan peserta didik
dalam bertanya atau menjawab

untuk menyumbangkan pikiran
mereka merupakan salah satu
cara untuk mengukur
partisipasi mereka. Nofmiyanti
dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa
partisipasi aktif dalam
pembelajaran dapat menjadi
indikator penting untuk
mengukur sejauh mana
peserta didik terlibat dalam
proses belajar[24]. Sementara
itu, Yusleni berpendapat bahwa
pembelajaran  aktif  dapat
meningkatkan pemahaman
keagamaan siswa serta
menumbuhkan rasa percaya
diri  dan keinginan  untuk
belajar[25].

C. Hasil Observasi Berdasarkan
Aspek Materi Sirah Nabawiyah
Sirah Nabawiyah merupakan

salah satu materi penting dalam
Pendidikan Agama Islam yang
bertujuan untuk mengenalkan peserta
didik pada perjalanan hidup Nabi
Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wasallam sebagai uswatun hasanah
atau teladan yang baik. Pembelajaran
sirah tidak hanya menyampaikan
informasi  Sejarah, tetapi juga
bertujuan membentuk karakter mulia
peserta didik melalui keteladanan
Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wasallam dalam menghadapi
berbagai peristiwa kehidupan.
Berdasarkan observasi, aspek
ini menunjukkan hasil yang cukup
menggembirakan. Hal ini ditunjukkan
oleh pencapaian peserta didik dalam
setiap indikator yang telah ditentukan.
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Berikut uraian dari hasil pencapaian
peserta didik berdasarkan masing-
masing indikator:

1. Mengetahui Peristiwa penting

dalam kehidupan Nabi
Muhammad Shalallahu‘alaihi
wasallam tentang dakwah Nabi
di kota Makkabh.

Peserta didik mampu
menyebutkan beberapa
peristiwva penting dalam
sejarah dakwah Nabi

Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wasallam di kota Makkah
seperti turunnya wahyu
pertama, ajakan  dakwah
kepada keluarga terdekat, dan
tantangan yang  dihadapi
Rasulullah dari kaum Quraisy.
Mereka juga mampu
menyebutkan tokoh-tokoh
yang ada dalam sejarah
dakwah Nabi di Kota Makkah.
Dalam permainan ular naga,
peserta didik yang tertangkap
dan diberi pertanyaan oleh
guru, banyak yang mampu
menjawab pertanyaan dengan
benar. Meskipun ada juga
peserta didik yang tidak
mampu menjawab dengan
tepat, namun hanya Sebagian
kecil. Ini menunjukkan bahwa
cukup banyak dari peserta didik
yang memahami isi materi.

. Menjelaskan  makna  dan
hikmah dari peristiwa-peristiwa
tersebut.

Peserta didik mampu

mengaitkan peristiva dalam
dakwah nabi dengan nilai-nilai
seperti sabar dalam
menghadapi ejekan, teguh

dalam keyakinan, dan gigih

dalam menyampaikan
kebaikan. Ketika guru
memberikan pertanyaan

secara terbuka selama
pembelajaran, beberapa anak
bisa menjawab bahkan mereka
ingin mencontoh kesabaran
Nabi dan belajar jujur seperti
beliau. Hal ini membuktikan
bahwa materi tidak hanya
dipahami  secara tekstual,
namun juga kontekstual.

. Menunjukkan keteladanan

Nabi dalam kehidupan sehari-
hari
Indikator ini telah terpenuhi,

peserta didik menunjukkan
perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai keteladanan dalam
pembelajaran. Di antaranya,
saat guru memberikan tugas,
peserta didik segera
mengerjakan tugasnya dengan
penuh tanggung jawab tanpa
mengeluh. Selain itu, sikap
keteladanan yang lain ialah
ketika peserta didik melakukan
kesalahan atau pelanggaran,
mereka berani mengakui dan
berkata yang sejujurnya
kepada guru serta bersedia
menjalani konsekuensi sanksi
yang diberikan oleh gurunya.
Tidak hanya itu, peserta didik
juga mudah memaafkan tatkala
ada temannya yang bersalah
kepadanya.

D. Hasil Observasi Berdasarkan
Aspek Permainan Ular Naga.

Berdasarkan hasil observasi,

diketahui bahwa penerapan
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permainan ular naga dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) khususnya pada materi
Sirah  Nabawiyah telah berhasil
diterapkan secara optimal dan
memenuhi seluruh indikator yang
dirancang. Berikut uraian berdasarkan
pemenuhan indikator pada aspek
permainan ular naga:

1. Partisipasi aktif dalam
permainan.
Peserta didik menunjukkan

antusiasme  tinggi dalam
mengikuti permainan ular naga.
Hal ini terlihat dari
keikutsertaan semua peserta
didik tanpa ada yang menolak,
bahkan banyak peserta didik
tampak antusias dan
menunggu  giliran  bermain
dengan membaca buku modul
sebagai persiapan supaya bisa
menjawab dengan tepat saat
mendapat giliran  bermain
nantinya. Seluruh peserta didik
juga mengikuti alur permainan
dengan tertib sebagaimana
yang telah diinstruksikan oleh
guru sebelumnya. Peserta didik
juga menunjukkan kedisiplinan
terhadap aturan yang telah
ditetapkan. Ketika permainan
berlangsung, mereka terlibat
aktif sesuai dengan perannya
masing-masing baik  yang
menjadi gerbang maupun yang
menjadi naga. Begitu juga saat
proses tanya jawab.

2. Pemahaman materi melalui
permainan
Dalam permainan ular naga,

peserta didik diberikan

pertanyaan terkait materi sirah
Nabawiyah, khususnya
peristiwva dakwah Nabi
Muhammad Shalallahu‘alaihi
wasallam di kota Makkah.
Mayoritas peserta didik mampu
menjawab dengan benar. Hal
ini menandakan bahwa mereka
cenderung lebih mudah
mengingat dan memahami
pelajaran saat disampaikan
dengan metode bermain.

3. Meningkatnya minat dan
motivasi belajar peserta didik.
Setelah penerapan permainan

ular naga, dapat terlihat bahwa
minat belajar peserta didik
terhadap mata  pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)
meningkat. Dari hasil
wawancara kepada
keseluruhan peserta didik juga
dapat diketahui bahwa mereka
lebih semangat dan senang
belajar dengan adanya
permainan, dibandingkan
dengan model pembelajaran
sebelumnya vyaitu ceramah.
Dikuatkan  oleh  Ustadzah
Susanti, beliau mengatakan
bahwa permainan ular naga
membuat peserta didik lebih
bersemangat.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran  Pendidikan Agama
Islam berbasis permainan ular naga
pada materi sirah Nabawiyah telah
terbukti efektif dalam meningkatkan
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minat dan belajar peserta didik. Hal ini
terlihat dari tingkat antusiasme yang
tinggi yang ditunjukkan oleh siswa dan
partisipasi aktif mereka dalam setiap
tahapan  pembelajaran.  Respon
peserta didik terhadap metode
pembelajaran ini sangat positif, seperti
yang ditunjukkan oleh peningkatan

dalam pemahaman materi,
peningkatan sikap religius setiap
peserta didik, peningkatan

kemampuan untuk mengaitkan nilai-
nilai Islam dengan kehidupan sehari-
hari, dan peningkatan motivasi untuk
belajar Pendidikan Agama Islam dari
yang sebelumnya rendah.

Adanya integrasi lantunan Al
Qur'an dalam permainan ular naga
menambah nilai positif, karena
membantu memperkuat nuansa islami
pada peserta didik dan memupuk
keterampilan membaca Al Quran.
Pembelajaran berbasis permainan
telah terbukti dapat menjadi pilihan
untuk mengatasi kejenuhan peserta
didik yang disebabkan oleh
penggunaan metode ceramah yang
monoton.

Disarankan bagi guru
Pendidikan Agama Islam untuk
mengembangkan  berbagai jenis
permainan tradisional yang dapat
digunakan dalam  pembelajaran
berbagai materi. Adapun bagi peneliti
selanjutnya, penelitian yang serupa
dapat dikembangkan dengan cakupan
yang lebih luas atau difokuskan pada
topik tertentu seperti pengembangan
karakter atau peningkatan hasil
belajar secara kuantitatif.
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